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PENDAHULUAN



A. Latar Belakang Mekanisasi pertanian adalah penggunaan alat-alat teknis untuk kelangsungan kegiatan pertanian. Mekanisasi ini mempelajari tentang pengenalan alat-alat tehnis untuk kelancaran kegiatan dalam bertani dan secara langsung dapat membantu kerja para petani. Alat-alat teknis pertanian sangatlah bermacam-macam, contohnya saja pada alat traktor baik traktor dari yang kecil hingga yang besar. Pengembangan alat dan mesin pertanian yang juga pengembangan mekanisasi pertanian tidak dapat berdiri sendiri, karena merupakan suatu sub sistem penunjang ( supporting system) dalam proses budidaya, pengolahan dan penyimpanan. Sebagai teknologi yang bersifat indivisible ( tidak dapat terbagi), peran alat dan mesin pertanian tersebut sebaiknya dapat didistribusikan pada banyak pemakai, atau petani kecil yang tidak mempunyai cukup kemampuan untuk memilikinya. Berbagai studi menyebutkan, bahwa alat dan mesin pertanian memiliki kaitan sangat erat dengan dinamika sosial ekonomi dari sistem budidaya pertaniannya. Mekanisasi pertanian adalah aplikasi mekanis berupa mesin atau alat pada proses produksi pertanian (dalam arti luas) baik on-farm maupun off-farm. Mekanisasi pertanian di Indonesia telah dilakukan sejak tahun. Mekanisasi pertanian yang tepat berperan sangat signifikan untuk peningkatkan kualitas dan kuantitas produksi pertanian serta pengolahannya. Mekanisasi pertanian mencakup keuntungan efisiensi, efektifitas, kualitas dan produktifitas pertanian. Kemudian berdampak sistemik pada kesejahteraan petani dan pemenuhan kebutuhan pangan , energi dan bahan produksi masyarakat. Namun demikian sangat ironis, di tengah menjamurnya institusi penelitian (termasuk peneliti), pendidikan (termasuk orang terdidik), serta lembaga pemberdayaan masyarakat di bidang mekanisasi pertanian, saat itulah pula mekanisasi pertanian belum berkembang dan benar-benar termanfaatkan oleh masyarakat secara optimal. Saat ini alsintan lebih banyak “diadopsi” bukan “diadaptasi”. Jika sudah demikian, keuntungan-keuntungan di atas belum didapatkan. Lalu apa permasalahannya? Dan bagaimana solusinya? Tidak hanya bagi pemerintah, namun bagi akademisi/peneliti, pengusaha juga yang terpenting petani sendiri sebagai subjek utama. Dalam tulisan ini akan dikaji secara komprehensif dari berbagai faktor penentu mekanisasi pertanian. 1. Ekonomi Ekonomi adalah faktor yang paling diprioritaskan oleh petani dalam memutuskan pengunaan mesin pertanian (Al-Haq, 2009). Petani secara sendiri-sendiri merasa belum mampu dalam investasi alat dan mesin pertanian (jika mereka belum merasa sangat membutuhkannya). Hal ini tentu tidak akan terlalu berat jika kelembagaan kelompok tani, koperasi, ataupun Unit Pelayanan Jasa Alsintan masih banyak yang aktif. Karena dengan mengelompok, maka kemampuan beli petani serta biaya pemeliharaan akan terjangkau. Yang menjadi permasalahan adalah, pasca orde baru kelembagaan UPJA, KUD banyak yang bubar dan sampai saat ini banyak yang belum dibangun. Akhirnya alat mesin pertanian hanya dikuasai oleh petani kaya atau rentenir saja. Sebenarnya, dalam jangka panjang, ketika biaya variabel dapat menurun karena efisiensi waktu dan beberapa komponen biaya seperti tenaga kerja, ditambah dengan kenaikan pemasukan hasil penjualan karena produktifitas naik, maka secara otomatis besarnya biaya pokok akan turun dan pendapatan petani akan meningkat. Ini jika saja alsintan dapat digunakan. 2. Teknis



 Hasil penelitian pada studi kasus alat mesin perontok padi, di lapangan ditemukan banyak sekali alat mesin hasil penyebaran proyek pemerintah yang tidak dapat digunakan karena bahannya sangat mudah rusak. Ini dikarenakan oleh “proyektor” yang nakal alias Makelar Proyek. Proyek dilakukan asal jalan dan menghabiskan anggran saja (sebab jika anggaran tidak habis, tahun depan kecil kemungkinan akan diberi lagi). Akhirnya alsintan diproduksi dengan asal-asalan. Ini jelas sangat merugikan petani. 3. Fungsional Banyak data yang menyebutkan kapasitas suatu alsintan tinggi. Studi kasus pada alat perontok padi pedal thresher buatan Balai Besar Pengembangan Mekanisasi Pertanian yang menurut data dijelaskan kapasitas 100 kg/jam. Namun faktanya, 25 kg/jam saja sulit, dan petani memilih menggunakan manual karena lebih mudah. Penelitian-penelitian dan percobaan kapasitas tidak dinormalisasi terlebih dahulu. Kapasitas 100 kg mungkin jika digunakan oleh petani yang sudah terbiasa, namun bagi yang belum terbiasa, akan sulit. Disinilah perlunya pembiasaan penggunaan alsintan (teknologi baru). 4. Ergonomi Beberapa alsintan dirasakan petani tidak ergonomis. Hal ini disebabkan alsintan hanya diasopsi, bukan diadaptasi. Alsintan dari luar apalagi impor tentunya secara ergonomi belum tentu sesuai dengan antropometri masyarakat di berbagai daerah di Indonesia. Disinilah diperlukan adaptasi dan modifikasi alsintan agar sesuai dengan kondisi masyarakat di setiap daerah di Indonesia. 5. Kesehatan dan keselamatan kerja Pekerjaan yang tidak tersentuk aspek kesehatan dan keselamatan adalah pertanian subsistem petani kecil. Berbeda dengan industri non-pertanian yang sangat memperhatikan kesehatan dan keselamatan kerja (K3). Kalaupun ada, K3 hanya dilakukan pada perusahan pertanian level besar. Sedangkan petani kecil di lahan tidak pernah diprioritaskan menggunakan sepatu but ketika ke lahan, menggunakan masker ketika menyemprot pestisida, petani cenderung tak berpakaian lengkap ketika bekerja. Padahal resiko kecelakaan kerja di lahan sangat besar. Pemerintahpun belum menuju kea rah sana sepertinya. Jika sudah seperti ini, pertanian terus dianggap pekerjaan yang rendahan. Padahal jika alsintan akan dikembangkan, maka aspek K3 harus disertakan karena resiko kesehatan dan keselamatan pada saat menggunakan alat mesin lebih besar dibandingkan manual. 6. Kondisi lapangan Mekanisasi pertanian terhambat oleh kondisi lahan petani Indonesia yang hanya 0,2 ha/orang. Kondisi ini dipersulit lagi dengan ketidakkompakan petani dalam menanam dan masa tanam. Teringat dulu ketika orde baru petani sangat kompak dalam menanam dan masa tanam. Padahal jika saat inipun petani kompak dalam masa tanam, maka luasan tanah yang 0,2 ha bisa menjadi 2-3 ha, di mana alsintan akan mudah masuk dan efisien akhirnya. Lagi pula sebenarnya masa tanam yang serempak dapat mengurangi penyebaran hama penyakit. Selain luasan tanah yang sempit, kondisi lapangan yang berbukit-bukit menyebabkan alsintan sulit masuk ke lahan. Dari dua permasalahan tadi, solusi terbaiknya adalah adanya konsolidasi lahan. Jika sudah seperti ini mau tidak mau petani harus mengurangi egoismenya untuk saling “aku dan aku” (ini tanahku, terserah aku mau tanam apa dan kapan”. 7. Fasilitas penunjang operasi Alsintan membutuhkan fasilitas penunjang operasi untuk dapat digunakan dengan baik. Fasilitas itu adalah BBM, suku cadang, perbengkelan, operator dan jalan akses transportasi alsintan. Pada faktanya, BBM sulit didapatkan, terlebih setelah adanya PP No 09 2006 dimana tidak diperbolehkan membeli bensin selain kendaraan bermotor. Jika ada pun BBM di daerah pedesaan harganya sudah lebih mahal (Rp. 5500/lt bensin) dan itu pun tidak dipastikan murni bensin. Suku cadang alsintan lebih banyak



 produk luar negeri dan harus diimpor jika ada kerusakan. Inilah penjajahan bentuk baru luar negeri. Sampai saat ini merek-merek yang digunakan adalah merek luar negeri untuk alsintan dan mesin. Padahal sudah banyak hasil riset alsintan. Penyebabnya adalah karena pengusaha tidak berani berinvestasi untuk produk anak bangsa sendiri. Selain itu fasilitas paling penting untuk aksesibilitas alsintan adalah jalan pertanian yang memadai. Saat ini di beberapa daerah belum memiliki fasiltas jalan pertanian yang dapat dengan mudah alsintan masuk ke lahan. Ini juga yang menjadi alasan para petani enggan menggunakan alsintan, karena mereka merasa kerepotan dalam mengangkut ke lahan. 8. Sosial budaya Di beberapa tempat sentra padi, seperti karawang, ada anggapan “jika power threshermasuk, maka masyarakat akan beramai-ramai membakarnya. Ini terjadi karena ada konflik kepentingan antara buruh tani degan alsintan. Paradigma berfikir masyarakat adalah bahwa alsintan dapat mengurangi jatah pekerja tani. Padahal, seharusnya paradigma yang harus diazamkan adalah konsep pengalihan tenaga kerja dari on-farm menjadi off-farm. Dengan masuknya alsintan, maka produktivitas akan meningkat dengan waktu yang lebih cepat. Dengan demikian input produksi akan lebih besar dan cepat, sehingga tenaga kerja di off-farm lebih banyak dibutuhkan. Memang di beberapa tempat sudah menjadi budaya, masyarakat yang selalu memegang teguh tradisional dan enggan berganti dengan teknologi baru. Disinilah pentingnya pendekatan sosial kultural untuk mengadaptasikan teknologi. Proyek pemerintah dalam memberikan bantuan alsintan seringkali tidak memperhatikan sosial kultural masyarakat yang menjadi target. Disinilah pentingnya orang-orang mekanisasi juga belajar persoalan sosial. Intinya seorangengineer juga harus berjiwa sosial. 9. Kebijakan Wajar jika kebijakan pengembangan mekanisasi pertanian belum benar. Suatu kebijakan didasarkan atas data dan informasi di lapangan. Namun yang menjadi ironi, data alsintan mana yang bisa dianggap valid? Jawabannya jarang, bahkan tidak ada. Data alsintan diperoleh dari UPTD alsintan di setiap Kabupaten. Dan data temuan di lapangan (kasus Kab Bogor), data tersebut didapatkan hanya berdasarkan kira2. Data sangat mudah dirubah-rubah tergantung kebutuhan. Jika ingin bantuan, maka data dikurangi. Jika ingin dinilai baik, data ditambahkan. Itulah wajah pengelolaan data alsintan negeri ini. Banyak kebijakan yang salah sasaran akhirnya. Sehingga banyak juga traktor yang menganggur tak digunakan karena masyarakat yang tidak disiapkan sebelumnya. 10. Koordinasi antar sektor Menjadi persoalan yang tak berujung. Setiap seminar, kita terus mempersoalkan ini. Kesimpulan diskusi, seminar adalah selalu koordinasi, koordinasi…ya sebuah kata yang mudah diucapkan tapi sulit direalisasikan. Fakta-faktanya adalah : 1) jangankan koordinasi antar pihak, intra 1 pihak saja belum beres. Faktanya sebuah riset alsintan dikembangkan oleh banyak pihak dari mulai Balai Besar Pengembangan Mekanisasi Pertanian, Balai Besar Pengolahan Pascapanen, Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian, Balai Penelitian Tanaman Perkebunan (ini padahal masih dalam 1 departemen pertanian). Biodiesel (topik yang sama) saja dikembangkan bukan hanya di berbagai lembaga di departemen pertanian, tapi di departemen perindustrian pun mengerjakannnya. 2) Riset alsintan juga ternyata dikembangkan oleh BPPT LIPI, kementrian ristek. Hal semacam ini jelas membingungkan kita, sebenarnya siapa yang mengkomandoi mengembangkan alsintan? Akhirnya pengembangan alsintan tidak jelas, karena semua buat roadmape. Anggrana riset juga akhirnya tidak efisien, karena sebuah riset yang sama, dikerjakan oleh banyak lembaga. Inilah yang disebut MARSET atau “makelar riset”. Semua berlomba melakukan riset agar diberikan anggaran, atau hanya sekedar eksistensi lembaga.



 a. b. c. d. e. f.



1) 2) 3) 4) 5)



Koordinasi juga terlihat ketika kegiatan sosialisasi alsintan dilakukan. Sangat jarang sekali pengusaha yang mau datang di seminar alsintan. Maklum, pengusaha selalu menghitung untung ruginya. Kedepan, koordinasi ABGC harus terus dilakukan. Lembaga-lembaga independen keteknikan pertanian memiliki potensi untuk dapat menjadi fasilitator koordinasi antar pihak tersebut. Perkembangan zaman dengan meningkatnya ilmu pengetahuan dan teknologi memiliki dampak yang luar biasa terhadap kehidupan manusia. Manusia sebagai makhluk yang memiliki potensi untuk berfikir akan selalu mengembangkan sesuatu hal agar menjadikan kehidupannya menjadi lebih baik. Oleh karena itu, proses perubahan akan terus berjalan. Penggunaan alat dan mesin pertanian sudah sejak lama digunakan dan perkembangannya mengikuti dengan perkembangan kebudayaan manusia. Pada awalnya alat dan mesin pertanian masih sederhana dan terbuat dari batu atau kayu kemudian berkembang menjadi bahan logam. Susunan alat ini mulamula sederhana, kemudian sampai ditemukannya alat mesin pertanian yang komplek. Dengan dikembangkannya pemanfaatan sumber daya alam dengan motor secara langsung mempengaruhi perkembangan dari alat mesin pertanian. Sesuai dengan defenisi dari mekanisasi pertanian (agriculture mechanization), maka penggunaan alat mekanisasi pertanian adalah untuk meningkatkan daya kerja manusia dalam proses produksi pertanian dan dalam setiap tahapan dari proses produksi tersebut selalu memerlukan alat mesin pertanian. Setiap perubahan usaha tani melalui mekanisasi didasari tujuan tertentu yang membuat perubahan tersebut bisa dimengerti, logis, dan dapat diterima. Diharapkan perubahan suatu sistem akan menghasilkan sesuatu yang menguntungkan dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Secara umum, tujuan mekanisasi pertanian adalah : mengurangi kejerihan kerja dan meningkatkan efisiensi tenaga manusia mengurangi kerusakan produksi pertanian menurunkan ongkos produksi menjamin kenaikan kualitas dan kuantitas produksi meningkatkan taraf hidup petani memungkinkan pertumbuhan ekonomi subsisten (tipe pertanian kebutuhan keluarga) menjadi tipe pertanian komersil (comercial farming) Tujuan tersebut di atas dapat dicapai apabila penggunaan dan pemilihan alat mesin pertanian tepat dan benar, tetapi apabila pemilihan dan penggunaannya tidak tepat hal sebaliknya yang akan terjadi. Perubahan-perubahan untuk memperbaiki dan meningkatkan kesejahteraan rakyat yang dilakukan pemerintah sekarang berjalan dengan diarahkan pada semua sektor. Tidak terkecuali sektor pertanian. Pertanian memiliki peranan yang sangat penting bagi kesejahteraan rakyat. Berhasilnya sektor pertanian akan berdampak pada ketahanan pangan. Ilmu mekanisasi Pertanian adalah bagian dari industri pertanian hari ini yang penting karena produksi yang efisien dan pengolahan bahan-bahan tergantung pada mekanisasi. Oleh karena itu, mayoritas pekerja bekerja pada bidang keduanya baik di lahan maupun di pemasaran hasil-hasil pertanian yang membutuhkan keahlian-keahlian yang memungkinkan mereka untuk mengoperasikan, mempertahankan, dan memprebaiki mesin dan peralatan. Menurut Hardjosentono dkk (1996) peranan mekanisasi pertanian dalam pembangunan pertanian di Indonesia adalah: Mempertinggi efisiensi tenaga manusia Meningkatkan derajat dan taraf hidup petani Menjamin kenaikan kuantitas dan kualitas serta kapasitas produksi pertanian Memungkinkan pertumbuhan tipe usaha tani yaitu dari tipe pertanian untuk kebutuhan keluarga(subsistence farming) menjadi tipe pertanian perusahaan (commercial farming) Mempercepat transisi bentuk ekonomi Indonesia dari sifat agraris menjadi sifat industri.



 Hasil-hasil pertanian guna memenuhi kebutuhan pangan harus memiliki penanganan pasca panen yang baik. Penanganan yang dilakukan diusahakan memperhatikan tingkat standarisasi mutu yang diizinkan. Penanganan yang tidak baik akan berdampak pada kualitas bahan yang buruk, harga jual yang rendah, serta dapat menimbulkan kerugian bagi para produsen hasil-hasil pertanian tersebut. Untuk menghasilkan produk olahan diperlukan ilmu, keahlian dan keterampilan tersendiri. Teknik dalam mengolahnya juga berbeda beda. Beberapa teknik pengolahan pangan yang sering dilakukan adalah menghilangkan lapisan luar yang tidak diinginkan (pencucian). Banyak Petani di Indonesia tidak melakukan pencucian terhadap hasil panen yang mereka dapatkan. Khususnya para petani kakao, hasil yang mereka peroleh tidak di olah sama sekali, mereka langsung menjual hasil panen berupa buah, padahal jika mereka mengelolah biji kakao tersebut,yakni dengan mencuci, lalu menjualnya nilai jual nya jauh lebih tinggi dibandingkan dengan penjualan langsung, yakni berupa buah. Pencucian dengan alat mekanis belum banyak dilakukan karena kurangnya pengetahuan dan keterbatasan jumlah alat yang ada petani. Sehingga harga jual yang diperoleh kurang menguntungkan, padahal apabila dilakukan akan meningkatkan pendapatan.



B.



Tujuan Tujuan dari praktikum ini aalah agar mahasiswa dapat mengetahui alat-alat mesin pertanian, bagian-bagian dari alat-alat tersebut dan juga dapat mengoperasikannya.



II.



TINJAUAN PUSTAKA



A. Mekanisasi Penyiapan Lahan Revolusi Hijau sebagai tonggak dalam modernisasi pertanian telah memberikan sumbangan yang berarti bagi ketersediaan pangan yang cukup, untuk memenuhi kebutuhan manusia yang semakin meningkat jumlahnya (Dragon, 2010). Di dalam modernisasi pertanian telah diperkenalkan berbagai teknologi dan metode baru budidaya tanaman sehingga mampu meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil panen. Teknik dan metode yang digunakan saat ini antara lain, pengolahan lahan yang baik, pengairan yang cukup, penggunaan benih unggul, pemberian pupuk berimbang, pengendalian hama dan penyakit



 tanaman secara efektif, serta penanganan pasca panen yang tepat. Teknik dan metode tersebut telah digunakan secara luas di berbagai negara di dunia, termasuk di Indonesia. Salah satu keunggulan dari teknologi pertanian modern adalah kemampuannya untuk meningkatkan produksi pertanian dari lahan yang relatif tetap, sehingga dapat dihindari pembukaan lahan-lahan baru yang dapat mengganggu keseimbangan dan kerusakan ekologi. Dari suatu satuan lahan dapat diusahakan peningkatan hasil melalui peningkatan jumlah pertanaman maupun peningkatan hasil panen melalui penggunaan masukan-masukan produksi yang efisien. Program intensifikasi pertanian telah memperlihatkan hasil yang nyata selama beberapa dekade terakhir, di mana produksi pertanian dapat ditingkatkan sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk. Walaupun pertanian modern telah memberikan sumbangan yang berarti, namun masih belum menjawab secara tuntas berbagai masalah yang dihadapi oleh para petani, misalnya masalah fluktuasi harga komoditi pertanian yang ekstrim serta kesinambungan produksi pertanian itu sendiri. Masalah harga komoditi pertanian ini sering menempatkan petani sebagai pihak yang lemah di dalam sistem pemasaran hasil- hasil pertaniannya. Oleh sebab itu diperlukan solusi baru yang dapat membantu menekan biaya produksinya serta meningkatkan produktivitas tanamannya. Masalah lainnya adalah bahwa usaha pertanian secara intensif maupun ekstensif dengan menggunakan teknologi konvensional dinilai telah sampai pada titik jenuhnya, bahkan akhir-akhir ini produktivitas pertanian dinilai mulai mengalami penurunan. Penyebabnya antara lain adalah degradasi lahan sebagai salah satu akibat dari praktek pertanian konvensional itu sendiri, khususnya dalam cara-cara pengolahan tanah. Pengolahan tanah modern dinilai sebagai salah satu penyebab dari krisis pertanian, padahal petani harus meningkatkan produksi sebesar 40% untuk memberi makan penduduk dunia pada tahun 2020. Melalui intensifikasi pertanian, lahan diolah secara sempurna. Pengolahan lahan secara sempurna menyebabkan bongkahan-bongkahan tanah tercuci dan tererosi oleh air hujan maupun air irigasi. Bahan- bahan organik dan mineral tanah pada lapisan olah yang tererosi tersebut kemudian hanyut terbawa air ke sungai dan selanjutnya ke laut. Proses yang berulang secara terus menerus tersebut akhirnya menurunkan kandungan bahan organik dan mineral tanah yang berakibat pada penurunan kesuburan lahan pertanian. Diperkirakan puluhan kilogram mineral tanah tererosi setiap tahunnya. Di samping itu, erosi juga mengakibatkan pendangkalan sungai, menyebabkan sungai-sungai menjadi keruh dan kehidupan biota air terganggu. Singkatnya, pengolahan tanah sempurna cara konvensional dalam jangka panjang akan menurunkan produktivitas lahan pertanian dan kerusakan lingkungan, sehingga dikuatirkan bahwa penggunaan teknik dan metoda konvensional saat ini tidak dapat memenuhi kebutuhan pangan manusia di masa mendatang, serta menurunkan daya dukung lahan pertanian. Oleh karena adanya permasalahan di atas, maka perlu diupayakan suatu teknik dan metode baru bagi petani untuk menanggulagi masalah- masalah tersebut. Teknik dan metoda baru tersebut setidaktidaknya harus memenuhi empat kriteria utama yaitu: pertama, bahwa teknologi tersebut adalah mudah dan praktis dalam aplikasinya di lapangan; kedua, dapat menekan biaya produksi pertanian; ketiga, dapat meningkatkan produktivitas tanaman; dan yang keempat, mencegah degradasi lahan dan lingkungan dalam jangka panjang. Dengan demikian maka diharapkan petani dapat menikmati keuntungan di dalam usahataninya serta produktivitas pertanian yang aman, dan secara ekologis dapat dipertahankan dalam jangka panjang. Salah satu teknik dan metoda yang diyakini sebagai jalan keluar bagi permasalahan petani di atas adalah yang dikenal sebagai pengolahan lahan konservasi, sebagai salah satu bagian dari sistem pertanian konservasi yang sedang diperkenalkan oleh berbagai negara di dunia. Olah tanah konservasi diyakini sebagai jalan keluar bagi permasalahan produktivitas pertanian. Pertanian konservasi telah dipraktekkan pada sekitar 45 juta ha lahan pertanian di dunia, utamanya di Amerika Utara dan Selatan. Di beberapa negara bagian di Brazil, pertanian konservasi sudah merupakan



 kebijakan pemerintah. Bahkan di Amerika Tengah dan Costa Rica telah terbentuk Kementrian Konservasi Pertanian yang memang secara khusus memasukkan program konservasi di dalam program pembangunan pertaniannya. Salah satu cara di dalam pengolahan lahan konservasi itu adalah dengan menerapkan Teknologi Penyiapan Lahan (TPL) untuk pertanian berkelanjutan. Teknologi Penyiapan Lahan adalah suatu teknik penyiapan lahan dengan menggunakan herbisida sebelum penanaman. Herbisida digunakan sebagai alat untuk menyiapkan lahan pertanian secara cepat melalui olah tanam minimum atau tanpa olah tanah. Herbisida yang digunakan antara lain herbisida Kontak yang berbahan aktif parakuat,maupun herbisida sistemik berbahan aktif glifosat potassium. Untuk lahan basah seperti persawahan beririgasi teknis serta lahan pasang surut yang selalu tergenang air, herbisida Kontak merupakan herbisida yang paling tepat karena dapat mengendalikan gulma dengan efektif dalam kondisi lahan seperti itu. Teknologi Penyiapan Lahan dengan menggunakan herbisida telah diperkenalkan secara luas di dunia. Di Paraguai, TPL telah diterapkan di lebih dari 52% lahan pertaniannya. Di Argentina, 32% lahan pertanian telah menggunakan teknologi tersebut. Di Amerika dan Brazil, teknologi ini telah diadopsi dan diterapkan secara konsisten, dan yang sekarang telah meliputi 16% dan 21% dari total areal pertanian di kedua negara tersebut. Di Afrika, teknologi tersebut juga telah diterapkan di sejumlah wilayah pertanian. Di Indonesia sendiri, TPL masih tergolong baru diperkenalkan. Petani-petani padi pasang surut telah menikmati manfaat teknologi ini sejak dua puluh tahun yang lalu, karena dapat menekan biaya mempercepat waktu penyiapan lahan dan dapat meningkatkan luas maupun indeks pertanaman dalan satu tahun. Di lahan-lahan sawah beririgasi, teknologi ini juga menawarkan manfaat yang sama. Aplikasi teknologi ini di lapangan sederhana sekali. Lahan yang akan ditanami padi misalnya biasanya ditumbuhi gulma dan atau singgang padi bekas panen sebelumnya. Dengan TPL, petani melakukan penyemprotan gulma dengan herbisida Kontak. Satu atau dua hari kemudian, setelah gulma atau singgang menguning, lahan tersebut digenangi selama empat sampai lima hari. Tujuan penggenangan tersebut adalah untuk mempercepat dekomposisi gulma atau singgang padi tersebut. Gulma yang terdekomposisi tersebut merupakan sumber bahan organic dan mineral yang baik untuk meningkatkan kesuburan tanah serta mencegah erosi. Setelah penggenangan, gulma yang mati tersebut direbahkan atau diratakan. Tujuannya adalah untuk menjadikan lahan tersebut siap tanam. Segera setelah perebahan atau perataan tanah, lahan tersebut sudah dapat ditanami padi. Proses penyiapan lahan dengan TPL hanya membutuhkan waktu sekitar7-8 hari saja, sedangkan dengan teknik pengolahan tanah konvensional dibutuhkan waktu sekitar 30-60 hari sebelum padi siap ditanam. Proses penyiapan lahan yang cepat ini dapat mengoptimalkan penggunaan air, meningkatkan indeks pertanaman dari satu menjadi dua atau dari dua menjadi tiga tanaman setiap tahunnya. TPL memberikan manfaat yang besar bagi petani, masyarakat dan lingkungan di tingkat lokal maupul global. Manfaatnya bagi petani antara lain bahwa TPL mengurangi biaya dan meningkatkan hasil panen. Penelitian yang telah banyak diadakan di Indonesia, menekan biaya penyiapan lahan sebesar 2035% serta meningkatkan hasil panen sebesar 10-15% per hektarnya. Dari efisiensi biaya dan peningkatan produktivitas, menurut perhitungan, terjadi peningkatan pendapatan dan keuntungan petani secara nyata. Bagi masyarakat dan lingkungan, TPL dapat memberikan efisiensi dalam penggunaan air, mencegah erosi sehingga dapat mempertahankan dan meningkatkan kandungan bahan organik tanah, serta mengurangi masalah banjir sebagai akibat dari pendangkalan sungai karena erosi tersebut. TPL juga bermanfaat untuk meminimalkan ketersediaan air, karena penyiapan lahan dapat dilakukan dengan cepat maka air yang tersedia dapat dimanfaatkan dengan efisien. Dalam jangka panjang, TPL akan berperan untuk menstabilkan produksi pertanian serta memperkuat ketahanan pangan. Secara global TPL juga memberikan banyak manfaat. Pengikatan karbon di dalam bahan-bahan



 organik yang berasal dari sisa-sisa gulma atau vegetasi yang terdekomposisi merupakan potensi global konservasi pertanian. Jadi dapat disimpulkan bahwa TPL merupakan suatu teknologi tepat guna yang ideal saat ini karena memenuhi keempat kriteria yaitu, secara nyata dapat menekan biaya produksi, meningkatkan produktivitas tanaman, mudah dan praktis dalam aplikasinya di lapangan serta mencegah degradasi lahan dalam jangka panjang. Dengan demikian penggunaan teknologi ini sangat disarankan dalam upaya mewujudkan pertanian yang berkesinambungan. Tindakan penyiapan lahan bertujuan untuk: menyiapkan media tumbuh yang optimal (paling sesuai) bagi tanaman. Sedangkan untuk sawah beririgasi kegiatan penyiapan lahan sering pula disebut dengan pengolahan tanah. Biasanya pekerjaan penyiapan lahan terdiri atas tiga macam kegiatan yaitu: a. Pembajakan Proses pembajakan sering pula disebut dengan pengolahan tanah pertama. Ide dasar pembajakan adalah untuk melakukan pekerjaan memotong, membalik dan melempar tanah serta seresah tanaman sehingga seresah tanaman berupa sisasisa tanaman beserta akar-akamya dapat terbenam. Secara umum untuk pengolahan tanah di lahan sawah beririgasi dikenal tiga macam bajak yaitu masing-masing: bajak singkal; bajak piringan; dan bajak putar (rotary). 1). Bajak singkal Bajak singkal adalah merupakan jenis bajak tertua yang dikenal manusia untuk mengolah tanah. Dari satu pustaka didapatkan bahwa bajak singkal ini sudah mulai digunakan manusia pada tahun 6.000 SM di Mesir. Di beberapa daerah di Indonesia sampai pada dasawarsa 80-an masih dikenal bajak yang ditarik manusia. Di Jawa Tengah bagian selatan dikenal dengan istilah bowong (kerbau orang). Ada dua tipe bajak singkal yaitu: bajak singkal satu arah dan bajak singkal dua arah. Pada bajak singkal satu arah, pelemparan tanah dilakukan hanya ke satu arah dan biasanya kearah kanan. Sedangkan bajak singkal dua arah, pelemparan tanah dapat diatur ke dua arah ke kiri atau ke kanan. Biasanya bajak singkal dua arah digerakkan secara masinal atau mekanis yang berbentuk traktor, sedangkan bajak singkal satu arah dapat dibuat secara tradisional dalam bengkel atau pandai besi di desa dan ditarik oleh hewan atau dibuat oleh pabrik yang digerakkan secara masinal. Bajak singkal mempunyai tiga bagian utama yaitu masing-masing: a). Singkal: berguna untuk melempar tanah; b). Pisau: untuk memotong tanah; dan c). Penyeimbang:untuk menyeimbangkan serta menahan bajak agar tidak bergerak ke kiri. Contoh ilustrasi bajak singkal yang ditarik traktor empat roda. 2). Bajak piringan Bajak piringan berbentuk piringan cekung yang dapat berputar untuk melempar tanah. Putaran piringan dimaksudkan untuk mengurangi gesekan pada tanah sehingga membutuhkan daya yang lebih ringan. Bajak piringan lebih sesuai digunakan untuk tanah yang berbatu, keras dan kering ataupun beralang-alang. 3). Bajak putaran (rotary) Meskipun termasuk golongan bajak, tetapi bajak putaran berfungsi tidak untuk membalik dan melempar tanah, tetapi hanya untuk memotong tanah saja. Bajak putaran terdiri atas pisau-pisau putar yang terpasang pada poros. Putaran poros disebabkan oleh gerakan traktor. Semakin cepat poros berputar maka akan semakin cepat pula putaran pisau. b.



Penggaruan Pekerjaan penggaruan dilakukan setelah pekerjaan pembajakan, dan disebutkan juga sebagai pengolahan tanah kedua. Penggaruan dilakukan untuk memecah, menghancurkan dan meratakan tanah setelah dibajak. Alat garu dapat digerakkan oleh tenaga hewan maupun traktor. Garu yang ditarik hewan dapat berbentuk sebagai rangkaian paku-paku yang dipasangkan pada suatu poros.



 Sedangkan bajak yang digerakkan traktor dapat berbentuk piringan, paku, atau putaran. Garu piringan berbentuk seperti bajak piringan hanya lebih kecil dan tidak secekung bajak piringan. Garu piringan lebih cocok untuk tanah keras berbatu. Garu berbentuk paku, cocok untuk penggaruan lahan dalam keadaan basah atau tanah berpasir. Garu putar pada prinsipnya seperti bajak putaran hanya mempunyai pisau lebih pendek. Garu putar digunakan apabila kondisi tanah masih terdapat seresah tanaman.



B.



Mekanisasi Penanaman Teknik Penanaman, penentuan pola tanaman yang bisa diterapkan menurut Kusanggara (2008), yaitu : (1) tumpang sari (intercropping) : dengan melakukan penanaman lebih dari 1 tanaman (umur sama atau berbeda), contoh: jagung dan kedelai dsb, (2) tumpang gilir (multple cropping) : dilakukan secara beruntun sepanjang tahun dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain untuk mendapatkan keuntungan maksimum, contoh : jagung muda, padi gogo, kedelai dan kacang tanah dll., (3) tanaman bersisipan (relay cropping) : dengan menyisipkan satu atau beberapa jenis tanaman selain tanaman pokok (dalam waktu tanam yang bersamaan atau waktu yang berbeda, contoh : jagung disisipkan dengan kacang tanah, (4) tanaman khusus hanya satu jenis saja untuk meningkatkan produksi (Mukminin, 2010). Lubang tanam dan cara tanam dsb., ditugal dengan kedalaman 3-5 cm dan jarak tanam disesuaikan dengan tanaman, penyulaman bibit yang gagal tumbuh, penyiangan gulma, pembumbuan, pengairan dan penyiraman dengan sistem irigasi tetes serta pengendalian hama dan penyakit dapat dilakukan secara alami maupun dengan pestisida (Mukminin, 2010). Penggunaan alat penanam mekanis dilakukan dengan beberapa alasan, faktor utama sangat menentukan penggunaan alat penanam mekanis adalah ketersediaan tenaga. Meskipun demikian sampai sekarang penggunaan alat ini masih belum digunakan secara luas oleh petani di Indonesia. Agar dapat menggunakan alat penanam mekanis secara sepadan maka alat harus dikalibrasi/selain itu operator juga harus dilatih secara sepadan terlebih dahulu.



a.



Tanaman padi Penanaman padi biasanya dilakukan oleh petani sendiri setelah bibit yang ditanam dipersemaian siap untuk ditanam. Penanaman padi biasanya dilakukan secara manual meskipun dapat pula ditanam secara mekanis dengan menggunakan alat penanam mekanis (transplanter). b. Tanaman palawija Untuk penanaman palawija biasanya langsung ditanam dengan biji setelah tanah ditugal terlebih dahulu, sehingga tanaman palawija biasanya tidak dibutuhkan persemaian. Alat penanam biji-bijian ini sering disebut seeder. Penggunaan alat penanam mekanis tanaman palawija lebih dimungkinkan digunakan petani, karena konstruksi lebih sederhana dari pada transplanter. Alat ini ada yang menggunakan tenaga mesin, tenaga hewan atau manusia (semi mekanis). Alat ini biasanya dilengkapi alat pembuka dan penutup tanah, sehingga bijian di letakkan tertutup di kedalaman tanah tertentu. Contoh ilustrasi alat pembenam benih palawija (seeder) semi mekanis.



C. Mekanisasi Perawatan Tanaman dan Pemupukan Pemupukan, dilakukan sebelum dan sesudah penanaman biasanya seperti pengapuran, kompos, pupuk kandang, Urea, SP-18 (dulu SP-36), KCl dan lainnya. Pupuk makro dan mikro dapat diaplikasi melalui sistem irigasi saat penyiraman tanaman dilakukan pada penyiraman baik pagi maupun sore hari



 yang disuaikan dengan dosis dan waktu tepat pemupukan (bila dasar butiran dapat dilakukan perendaman agar menjadi cair yang disesuaikan dosis (Mukminin, 2010). a.



Penyiangan Setelah tanaman ditanam dan agar dapat tumbuh dengan baik maka tanaman perlu perawatan yaitu mencegah dan memberantas adanya gangguan baik yang disebabkan oleh tanaman pengganggu maupun hama penyakit. Untuk tanaman padi penyiangan tanaman pengganggu biasanya dilakukan petani dengan dicabut secara manual atau dengan menggunakan alat yang dinamakan landak. Alat penyiang tradisional ini sangat mudah dibuat oleh bengkel desa. Untuk tanaman palawija penyiangan dapat dilakukan secara manual dengan cara mengkored dan menimbun tanah di sekitar tanaman. Apabila baris tanaman disiapkan secara mekanis maka penyiangan tanaman pengganggu dapat dilakukan secara mekanis dengan menggunakan alat ridger. . b. Pembasmian hama dan penyakit tanaman Pencegahan maupun pemberantasan hama penyakit baik untuk tanaman padi maupun palawija dilakukan dengan menggunakan alat penyemprot (sprayer) yang dapat dilakukan secara semi mekanis maupun dilakukan secara mekanis dengan penyemprot yang dihembuskan oleh bantuan penggerak motor. c.



Pembenaman pupuk Untuk tanaman padi, pemupukan biasanya dilakukan dengan cara menebar. Apabila pupuk berbentuk tablet maka pupuk dapat dibenamkan ke dalam tanah dengan menggunakan alat pembenam semi mekanis.



D. Mekanisasi Pemanenan Setelah syarat tumbuh dipenuhi, pedoman budi daya tanaman mangga dilakukan dengan baik serta pencegahan dan penanganan serangan hama dan penyakit dijalankan dengan baik tibalah saatnya pemanenan buah mangga. Penanganan pada saat pemanenan mangga tidak bisa dianggap sebagai hal yang sepele, karena dengan penanganan yang tepat waktu serta dilakukan secara berhati-hati akan menjaga kualitas buah mangga yang dipanen tetap prima. Berikut hal-hal yang perlu dicermati seputar pemanenan dan pascapanen pada budi daya mangga. a. Ciri dan Umur Panen Jenis bibit yang digunakan pada budi daya mangga berpengaruh pada waktu panen buah mangga. Pada umumnya, pada budi daya mangga dari bibit cangkokan mulai berbuah pada umur 4 tahun, sedangkan mangga dengan penggunaan bibit secara okulasi mulai berbuah umur 5-6 tahun. Banyaknya buah panen pertama hanya 10-15 buah, pada tahun ke 10 jumlah buah dapat mencapai 300500 buah/pohon. Panen besar biasanya jatuh di bulan September-Oktober. Tanda buah sudah siap dipanen adalah adanya buah yang jatuh karena matang sedikitnya 1 buah/pohon, warna buah arumanis/manalagi berubah menjadi hijau tua kebiruan, warna buah mangga golek/gedok berubah menjadi kuning/merah Buah yang dipetik harus masih keras. b. Cara Panen



 Untuk menjaga hasil panen buah mangga tetap baik, pada saat pemetikan, buah jangan sampai terpotong, tercongkel atau jatuh sampai memar. Buah dipetik di sore hari dengan menggunakan pisau tajam atau dengan galah yang diujungnya terdapat pisau dan keranjang penampung buah. c. Periode Panen Di Indonesia pohon mangga berbunga satu tahun sekali sehingga panen dilakukan satu periode dalam satu tahun. Dari satu pohon, buah tidak akan masak bersamaan sehingga dilakukan beberapa kali panen. d. Perkiraan Produksi Pohon muda okulasi menghasilkan 50-100 buah/tahun, meningkat sampai 300-500 buah pada umur 10 tahun, 1.000 buah pada umur 15 tahun dan 2.000 buah pada waktu produksi maksimum di umur 20 tahun. Alsintan pasca panen dilakukan setelah masa penanaman sampai pada panen. Masalah pasca panen yang dihadapi oleh petani adlah rendahnya mutu dan tingginya tingkat kehilangan hasil. Penanganan pasca panen merupakan kegiatan utama untuk meningkatkan dan mempertahankan mutu. Prosesnya merupakan rangkaian yang panjang dan kompleks. Tidak hanya ditentukan oleh masalah teknis tetapi juga melibatkan masalah social dan ekonomi yang menyangkut berbagai sector dan disiplin ilmu. Adapun kegunaan alat ini ialah : 1. memepercepat waktu penanganan pasca panen. 2. mengurangi kejerihan kerja petani. 3. menekan ongkos kerja petani. 4. meningkatkan produksi pangan dan memepertahankan mutu. 5. mudah dalam pengerjaan 6. lebih fleksibel. 7. menghemat waktu dalam proses pemanenan. Tujuan akhir dari setiap operasi pemanenan dan perontokan adalah untuk memperoleh gabah yang bebas dari kotoran dan sisa tanaman, dengan susut yan minimum, kerusakan eksternal yang minimum, kerusakan internal yang minimum. Karena kerusakan merupakan suatu hal yang sangat kurang menyenangkan jika dialami oleh para petani, oleh sebab itu peralatan yang digunakan sekarang haruslah benar – benar telah bisa layak pakai. Keuntungan dari Alsintan Trasher, ITGM dan Combine ini diantaranya ialah memepercepat waktu penanganan pasca panen, artinya disini ialah waktu yang diperlukan tidak begitu panjang, jika proses kerja alsintan dapat bekerja sesuai dengan yang diharapkan maka para petani mempunyai waktu luang untuk mempersiapkan lahan nya kembali untuk musim tanam kedepan. Disamping itu dengan menggunakan Alsintan Pasca panen ini diharapkan dapat mengurangi kejerihan kerja petani, bayangkan saja jika kerja para petni tersebut tidak didukung oleh mesin, maka akan banyak waktu yang terbuang hanya karena proses pasca panen ini. Dan satu hal lagi alsintan ini akan sangat mudah bila dipelajari dengan teliti oleh para petani. Memang permasalahan yang dihadapi oleh pemerintah sekarang ialah jika disalurkan alat – alat ke setiap pemukiman yang mempunyai petani, akan kah peralatan pertanian tersebut bisa digunakan secara optimal oleh para petani ? Untuk tanaman padi petani banyak menggunakan alat pemanen manual, misalnya ani-ani atau sabit meskipun dapat pula digunakan alat pemanen mekanis meskipun sangat jarang dilakukan petani di



 Indonesia. Pemilihan penggunaan alat-alat pemanen tersebut tergantung pada proses dan ketersediaan alat pemroses pasca panen. Misalnya apabila digunakan alat ani-ani maka perontokan bulir biasanya dilakukan dengan cara penumbukan. Sedangkan penggunaan sabit apabila perontokan dilakukan dengan cara dipukul-pukulkan ke tanah (gebod) atau dengan menggunakan alat perontok baik manual atau otomatis. E.



Mekanisasi Pasca Panen Telah pemanenan buah mangga selesai dilakukan langkah selanjutnya adalah :



a. Pengumpulan Buah hasil panen dikumpulkan di tempat yang teduh. b. Penyortiran dan Penggolongan Mangga yang rusak dipisahkan dengan mangga yang mulus. Setelah sortasi buah mangga dilap untuk menghilangkan getah yang dapat menurunkan mutu terutama jika buah akan dipasarkan ke pasar swalayan atau luar negeri. Buah yang akan dipasarkan di dalam negeri dapat diperam untuk mempercepat pemasakan. Sortasi didasarkan berat buah atau ukuran buah. Kelas berdasarkan berat buah antara lain: · Kelas I: > 320 gram/buah · Kelas II: 270 – 320 gram/buah · Kelas III: 200 – 270 gram/buah Sedangkan berdasarkan ukuran buah dapat diklasifikasikan sebagai berikut: · Klasifikasi Besar: arum manis > 17,5 cm, golek > 20 cm · Klasifikasi Sedang: arum manis 15 – 17,5 cm, golek 17,5 – 20 cm · Klasifikasi Kecil: arum manis < 15 cm, golek < 17,5 cm



c. Penyimpanan Buah mangga yang telah dipetik disimpan ditempat yang kering, teduh dan sejuk. Proses pasca panen adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan setelah pemanenan. Prosesproses tersebut dapat berupa perontokan, pembersihan, pengeringan serta penyimpanan dan pengangkutan. Pada modul ini proses penyimpanan dan pengangkutan tidak dibahas. a. Perontokan Proses perontokan dilakukan apabila hasil panen diperoleh dalam bentuk malai (tangkai) seperti padi ataupun kedelai. Proses perontokan yang tertua secara manual dilakukan dengan cara memukulmukulkan tanaman yang telah dipanen pada batang kayu dengan dialasi tikar. Di beberapa daerah terutama di Jawa perontokan dilakukan dengan cara menginjak-injak tanaman yang telah dipanen. Baru setelah itu kemudian dikenal suatu alat perontok lebih maju yang dapat digerakkan secara manual dengan cara diengkol sehingga disebut pedal tresher ataupun secara mekanis (power tresher). Dengan



 menggunakan pedal tresher maka didapat beberapa keuntugan, yaitu selain menunjukkan hasil lebih baik juga menunjukkan efisiensi waktu dan tenaga lebih tinggi serta kehilangan bulir yang lebih rendah. Prinsip dasar alat perontok ini adalah merontokkan bulir dari malai atau tangkai tanaman dengan menarik-nariknya dengan menggunakan suatu silinder putar yang dilengkapi gigi-gigi. Silinder diputar dengan menggunakan rantai yang dihubungkan dengan engkol (untuk perontok manual) atau poros mesin yang berputar. Gabah yang telah dirontokkan langsung ditampung dalam karung. Kapasitas perontok manual dapat mencapai 67 kg per jam dengan kebersihan 80% sedangkan alat perontok mesin dapat mencapai 300 kg/jam dengan tingkat kebersihan 95%. b.



Pengupasan Untuk hasil tanaman lain misalnya kacang tanah kadang-kadang perlu dikupas terlebih dahulu sebelum disimpan. Sekarang telah dikenal alat pengupas yang dapat digerakkan secara manual ataupun masinal. Prinsip dasar dari alat pengupas ini adalah menggerus biji dengan cara menggerus biji-biji dalam ruang sempit dengan alat penggerus silinder putar. Silinder putar dapat digerakkan secara manual atau masinal. Agar memudahkan proses pengupasan maka kacang tanah yang akan dikupas harus dikeringkan terlebih dahulu. c. Pembersihan Alat pembersih berguna untuk memisahkan gabah dengan sisa-sisa tangkai malai ataupun bahanbahan lainnya seperti tanah yang ikut tercampur selama proses panen atau perontokan. Proses pembersihan yang tertua dilakukan dengan cara menampi dan meniup- niup bahan-bahan yang ringan sehingga terpisah dari bulir-bulir gabah. Proses menampi ini memisahkan bahan atas dasar berat. Prinsip ini dipakai pula untuk merancang alat pembersih yang dapat digerakkan secara manual ataupun masinal. Pada alat pembersih baik manual ataupun masinal, hembusa udara untuk memisahkan bahan atas dasar berat ditimbulkan oleh putaran baling-baling yang dilekatkan pada suatu silinder putar dalam suatu ruang sempit yang dapat diatur celahnya untuk memisahkan bahan. d.



Pengeringan Proses pengeringan paling murah adalah menjemur bahan di bawah terik sinar matahari. Pengeringan dilakukan agar hasil panen dapat diproses dengan aman dan mudah. Bahan hasil panen yang kering akan sukar ditumbuhi jamur, apabila bahan berupa biji dan akan disimpan dalam waktu lama dapat mencegah terjadinya proses perkecambahan pada saat disimpan. Prinsip kerja alat pengering ini adalah menghembuskan udara panas ke bahan yang diletakkan dalam suatu bak pengering. Proses pemanasan udara dilakukan dengan menyalakan api dalam suatu dapur pembakaran. Api dijaga agar tetap dapat menyala dengan menyemprotkan kabut bahan bakar. Kemudian udara panas dihembuskan dengan alat penghembus berupa baling-baling ke bahan yang tersimpan dalam kotak pengering. Bahan tersimpan dalam kotak pengering bisa dalam keadaan curah Ataupun terletak dalam karung-karung yang terisi tidak terlalu padat sehingga udara panas dapat menerobos masuk ke dalam karungkarung tersebut.



e.



Alat-alat lain Sesuai dengan program pemberdayaan P3A yang dilakukan, bahwa nantinya P3A akan mengelola seluruh sistem irigasi secara bertahap, selektif, partisipatif dan demokratis maka perlu pula dipikirkan usaha tani lainnya dengan mengusahakan tanaman yang berharga tinggi misalnya bunga-bungaan dan buah-buahan



 Untuk itu perlu dikenali pula proses budidaya tanaman maupun alat pemroses pasca panennya seperti perajang umbi-umbian, pemipil jagung, penyimpanan dan pengangkutan buah dan sayur. Agar dapat memperoleh hasil yang lebih memadai maka proses pelatihan ini dapat digabungkan dengan program dari instansi lain misalnya program pelatihan yang diselenggarakan oleh Dinas Pertanian setempat. F.



Pemilihan Alat Mekanisasi Pertanian Ciri-ciri atau kualitas yang terdapat atau tidak pada mesin sedikit banyak merupakan hal yang abstrak, namun ciri-ciri itu fundamental dalam hubungannya dengan kualitas mesin. Ciri-ciri itu merupakan faktor-faktor yang memungkinkan seorang peneliti untuk menilai suatu mesin dengan lebih baik. Ciri-ciri kualitas mesin akan menarik perhatian seorang peneliti kepada butir-butir yang ia cari dan mungkin mempunyai pengaruh yang penting pada pemilihan suatu mesin dibandingkan mesin yang lain (Smith dan Wilkes, 1990). Merek Dagang Defenisi baku merek dagang adalah sebagai berikut : merek dagang adalah tanda, alat lambing yang dilekatkan oleh pabrik, saudagar, atau pedagang pada barang-barangnya untuk mengidentifikasikan bahwa barang-barang itu sebagai barangnya dan dapat dibedakan dari barang yang dibuat, dijual, atau diperdagangkan oleh orang lain. Sebagian besar negara memberi perlindungan resmi (menurut hukum) kepada merek dagang bila merek dagang itu didaftarkan sesuai dengan hukum. Pendaftaran itu memberikan hak eksklusif kepada pemilik untuk menggunakan merek dagang itu (Hardjosentono, dkk., 1996). Nama Dagang Nama dagang adalah nama yang digunakan untuk menyebut suatu barang atau nama yang diberikan oleh suatu perusahaan kepada suatu macam alat atau barang untuk membedakan bahwa barang itu adalah salah satu produk yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Nama dagang atau cap dagang dapat didaftarkan di kantor Paten Amerika Serikat dan dengan demikian ia mendapatkan perlindungan hokum seperti merek dagang. Nama dagang terkenal juga sangat mempengaruhi dalam memilih alat yang baik (AAK, 1973).



Model Model dalam peralatan pertanian dapat menunjukkan tipe mesin, ukuran, penyempurnaan atau desain baru suatu mesin lama, mesin untuk tujuan khusu, atau kombinasi salah satu sifat tersebut atau lebih. Penunjukkan model dilakukan dengan seri angka atau huruf atau kombinasi antara anga dan huruf (Hardjosentono, dkk., 1996). Perbaikan (Reparasi) Sebelum pembelian mesin yang manapun dipertimbangkan sebaiknya dilihat dahulu sumber perbaikan yang tersedia. Apakah perbaikan dapat dilakukan ditempat yang dekat ataukah harus dikirim



 ke tempat yang jauh. Perusahaan alat-alat pertanian yang besar menyediakan kebutuhan reparasi di banyak tempat , sehingga dapat memberikan pelayanan yang cepat kesetiap bagian negara (AAK, 1973). Rancang bangun (Desain) Desain adalah penataan suku-suku mesin untuk menunjukan beda susunan mesin dari tipe yang sama. Pabrik dapat saja mengeluarkan alat dengan merek dagang sama, tetapi mesinnya belum tentu persis sama. Perbedaan dalam rancangan atau susunan komponen-komponen inilah yang merupakan desain mesin sesungguhnya. Yakinkanlah sebelum memilih alat atau mesin pertanian bahwa perisai pada poros pengambil daya. Secara umum apakah mesin sudah siap untuk digunakan. Selain itu, keadaan lingkungan juga harus diperhatikan dalam merancang mesin-mesin pertanian. Mudahnya Pengoperasian Banyaknya alat-alat yang kelihatannya baik ternyata untuk pengoperasiannya dengan berhasil dibutuhkan tenaga dan daya yang semestinya tidak banyak. Pengoperasian mesin dengan mudah mungkin hanya bergantug pada setelannya yang tepat saja. Kebanyakan ditemui disekitar kita, petani yang sudah membeli mesin-mesin pertanian kemudian bingung dalam pengoperasiannya sehingga pekerjaan yang seharusnya mudah menjadi lebih sulit. Pemakai mesin dapat salah langkah dalam pengoperasiannya sehingga mengakibatkan mesin tersebut rusak dan kemudian tidak dapat dipakai kembali (AAK, 1973).



Mudahnya penyetelan Dalam pemilihan penyetelan peralatan usaha tani, perlu dipelajari dengan hati-hati metode penyetelan berbagai bagian mesin. Alat-alat yang dirancang untuk menyederhanakan penyetelan dimaksudkan untuk menghemat waktu dan tenaga. Buku petunjuk pemilik atau petunjuk operator harus dipelajari dengan teliti untuk memahami metode penyetelan peralatan seperti direncanakan oleh perancang dan penguji mesin. Banyak operator peralatan usaha tani cenderung tidak mau mengambil waktu yang cukup untuk melakukan penyetelan-penyetelan yang perlu. Namun hal ini sangat dianjurkan agar tidak menyesal setelah pengoperasian mesin karena tergesa-gesa dalam penyetelannya. Kondisi dan Kesesuaian Kerja .Jika tidak sesuai lagi untuk dioperasikan di lapangan. Suatu mesin mungkin dapat bekerja baik di suatu tempat, tetapi sama sekali gagal di tempat lain, karena mesin itu disesuaikan dengan kondisi tanah tertentu dan cara bercocok tanam. Penggantian unit dengan cepat Waktu dan tenaga yang diperlukan untuk melepas suatu unit mesin dan memasang unit yang lain merupakan pertimbangan yang penting dalam pemilihan peralatan usaha tani. Beberapa merek peralatan dibuat dalam paket unit dan dirancang agar pergantian dapat dilakukan hanya dalam waktu



 beberapa menit, dari bajak ke mesin tanam, dari mesin tanam ke pendangir, dan waktu yang sama untuk kembali dari pendangir ke mesin tanam. Keluwesan Gerak Secara umum untuk peralatan yang di pasang pada traktor, tersedia alat pengangkat dengan mesin atau digerakkan secara hidraulik. Unit tersebut dapat diangkat oleh traktor sehingga traktor dapat bergerak dengan bebas seperti tanpa membawa alat apapun. Bila alat tipe gandengan dipasang pada traktor, pembelokan tidak dapat setajam traktor dengan kelengkapan yang terpasang. Kenyamanan Karena operator peralatan bermesin harus duduk mengendalikan mesin itu dari hari ke hari, maka kenyamanan dan keselamatan tempat duduknya harus sangat diperhatikan. Tempat duduk harus stabil dan mudah distel untuk disesuaikan dengan ukuran individu yang berbeda-beda. Faktor-faktor lain Faktor-faktor lain yang harus diperhatikan dalam pemilihan mesin atau peralatan usaha tani adalah kebutuhan daya, biaya operasi, biaya awal, perkiraan umur pemakaian dan aakah pembelian peralatan tersebut menguntungkan dihubungkan dengan ukuran lahan usaha tani dan pekerjaan yang harus dilakukan oleh peralatan tadi (Smith-Wilkes, 1990).



III.



METODOLOGI



A. Tempat dan Waktu Pada praktikum lapangan ini dilakukan pada hari Sabtu tanggal 17 Desember 2011 pukul 10.00 WIB sd selesai di AgroTechnoPark (ATP) Gelumbang Inderalaya Sumatera Selatan.



B. 1. 2. 3. 4. 5.



Cara Kerja Adapun cara kerja mengoperasikan traktor adalah sebagai berikut : Pertama tama Mengecek apakah Handtraktor tersebut memiliki kerusakan, memeriksa bahan bakar, jika tidak ada maka diisi. Kemudian memanaskan mesin traktor, mintalah bantuan asisten untuk memandu, praktikum ini. Traktor tersebut dibawa pada areal yang bebas, dimana proses belajar mengemudi traktor tersebut tidak terhambat. Cobalah mempelajari bagaimana cara mengemudikan traktor tersebut secara bergiliran. Setelah praktikum usai maka traktor dibawa kembali ke Lab Alsintan.



 IV.



HASIL DAN PEMBAHASAN



Cara mengoperasikan traktor 1.



Menghidupkan motor. traktor yang menggunakan motor diesel dihidupkan dengan engkol. Mula – mula engkol dipasang pada poros engkol (crank Shaft). Setelah gas dibesarkan sedikit. Engkol diputar beberapa kali sampai putarannya cukup untuk menghidupakan motor. Sewaktu pemutaran, jangan lupa menrik alat penghilang kompresi (dekompresi level). Jika tidak akan dapat memutar engkol motor.



2.



Memajukan traktor roda dua. Traktor roda dua baru dapat maju setelah motor dihidupkan. Setelah itu periksalah apakah gigi / porsneling sudahj netral dan kopling, jika tidak mungkin saja dapat menimbulkan kecelakaan. Disamping itu pada traktor terdapat alat yang dapat mengatur kecepatan rendah atau tinggi. Alat ini digunakan untuk menambah atau mengurangi kecepatan lajunya traktor dan juga untuk putaran garu/ cangkul putar.



3.



Menghentikan traktor. Traktor dapat dihentikan cukup dengan menarik tongkat kopling kebelakang. Yaitu ke posisi “OFF”. Kalau dalam posisi “OFF” traktor belum berhenti , berarti penyetelan kopling tidak baik atau piringannya sudah aus. Setelah traktor berhenti, segera netralkan gigi kembali dan turunkan gas.



4.



Membelokkan traktor. Membelokkan traktor sewaktu bekerja dilakukan dengan menggunakan steering clutch/ kopling pembelok kiri dan kanan. Sewaktu membelok jangan lupamenurunkan gas dan mengangkat sedikit bagian belakang traktor agar pembelokannya lebih mudah dilaksanakan. Hal ini perlu dilakukan terutama kalau bekerja ditanah yang lembek dan basah. Jika tidak ada kemungkinan traktor terbenam. Tekanlah kopling pembelok kiri bila hendak membelok kekiri dan tekanlah kopling kekanan kalau hendak membelok kekanan.



5.



Memundurkan traktor. Kopling dalam posisi OFF setelah itu masukkan gigi ke gigi mundur R, kemudian lepaskan kopling pelan pelan dan gas jangan terlalu besar. Kalau kopling dilepaskan sekaligus maka kecelakan mungkin akan terjadi. Menjalankan lurus kedepan. TRaktor harus dapat jalan lurus ke muka selama operasi. Kalau traktor jaln berbelok – belok. Maka akan menyulitkan pekerjaan selanjutnya dan memungkinkan traktor terbenam terutama jika tanahnya basah atau lembek. Ada beberapa hal yang harus dilakukan untuk membuat traktor dapat berjalan lurus kedepan yaitu : operator harus memandang lurus kedepan. Peganglah pegangan traktor dengan tangan lentur dan tidak kaku. jika traktor membelok ke kiri atau kekanan, tekanlah segera kopling pembelok kanan atau kiri. Kalau menggunakan ban karet usahakanlah agar tekanan angin ban kiri dan kanan sama.



6.



a. b. c. d.



 V.



KESIMPULAN DAN SARAN



A. Kesimpulan Adapun kesimpulan dari laporan ini adalah sebagai berikut : 1.



Mekanisasi pertanian adalah penggunaan alat-alat teknis untuk kelangsungan kegiatan pertanian. Mekanisasi ini mempelajari tentang pengenalan alat-alat tehnis untuk kelancaran kegiatan dalam bertani dan secara langsung dapat membantu kerja para petani.



2.



Mekanisasi pertanian adalah aplikasi mekanis berupa mesin atau alat pada proses produksi pertanian (dalam arti luas) baik on-farm maupun off-farm. Mekanisasi pertanian di Indonesia telah dilakukan sejak tahun. Mekanisasi pertanian yang tepat berperan sangat signifikan untuk peningkatkan kualitas dan kuantitas produksi pertanian serta pengolahannya.



3. a. b. c. d. e. f.



Tujuan mekanisasi pertanian adalah : mengurangi kejerihan kerja dan meningkatkan efisiensi tenaga manusia mengurangi kerusakan produksi pertanian menurunkan ongkos produksi menjamin kenaikan kualitas dan kuantitas produksi meningkatkan taraf hidup petani memungkinkan pertumbuhan ekonomi subsisten (tipe pertanian kebutuhan keluarga) menjadi tipe pertanian komersil (comercial farming)



4. a. b. c. d.



Peranan mekanisasi pertanian dalam pembangunan pertanian di Indonesia adalah: Mempertinggi efisiensi tenaga manusia Meningkatkan derajat dan taraf hidup petani Menjamin kenaikan kuantitas dan kualitas serta kapasitas produksi pertanian Memungkinkan pertumbuhan tipe usaha tani yaitu dari tipe pertanian untuk kebutuhan keluarga(subsistence farming) menjadi tipe pertanian perusahaan (commercial farming) e. Mempercepat transisi bentuk ekonomi Indonesia dari sifat agraris menjadi sifat industri. 5.



Pekerjaan penyiapan lahan terdiri atas tiga macam kegiatan yaitu: pembajakan (bajak singkal, bajak piringan dan bajak putaran) dan penggaruan.



 B.



Saran Asisten lebih mengajak untuk langsung ke lapangan untuk mengenali alat-alat mesin pertanian dan mengetahui cara mengoperasikannya.



VI.
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